I11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR), dengan
ruang lingkup adalah pembelajaran di dalam kelas yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa. PTK adalah bentuk kajian yang bersifat reflektif yang diawali dari
proses perenungan atas dampak tindakan yang selama ini dilakukan guru terkait
dengan tugas-tugas pembelajaran di kelas, dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam

praktik pembelajaran (Muslich, 2011: 8).

Penelitian Tindakan Kelas adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri
sendiri, pengalaman kerja sendiri, meningkatkan kemampuan dan keterampilan
siswa pada kemampuan dasar yang dianggap guru belum berhasil, dilaksanakan
secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri (Muslich, 2011: 8).
Pengertian lain Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara

professional (Muslich, 2011: 9).
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Hakikat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah terdiri dari tiga kata, yaitu
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati
suatu objek dengan menggunakan cara, aturan, dan metodologi tertentu untuk
menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek
yang diamati. Tindakan, merupakan gerakan yang dilakukan secara sengaja dan
terencana dengan tujuan tertentu. Kelas, adalah tempat terdapat sekelompok
peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang

sama (Suyadi, 2012: 3).

Plan
Reflective
Action/
Observation
Revised Plan
Reflective
Action/
Observation
Revised Plan
Reflective
Action/
Observation

Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1992)

Gambar 1. Model Penelitian Kelas oleh Hopkins dalam Muslich, 2009: 43
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Berdasarkan uraian di atas, langkah pertama dalam penelitian tindakan kelas
adalah melakukan Planning (perencanaan) tindakan misalnya membuat skenario
pembelajaran, lembar observasi, aktivitas siswa, aktivitas guru dan lain-lain.
Kemudian langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini
dilakukan pengamatan atau observasi. Selanjutnya melakukan analisis dan
refleksi. Apabila metode yang digunakan telah berhasil, dapat ditarik kesimpulan,
tetapi apabila metode yang digunakan masih perlu perbaikan maka akan dilakukan
rencana selanjutnya, demikian terus secara berulang sampai benar-benar metode

yang digunakan berhasil.

Penelitian tindakan ini bercirikan adanya perubahan secara bertahap. Bila
pembelajaran berbicara melalui gelar wicara belum meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, peneliti akan melaksanakan tindakan selanjutnya sampai
mencapai hasil yang diharapkan, yaitu mencapai KKM dengan pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik dalam menerima pengalaman belajar. Dengan
demikian jumlah siklus tidak terikat dan tidak dapat ditentukan sampai siklus

tertentu.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 6 Bandarlampung
Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 40 orang yang terdiri atas
31siswa putri dan 9 siswa putra. Secara keseluruhan kelas yang ada di SMAN 6
ada 21 kelas, masing-masing tingkat ada 7 kelas. Penelitian dilakukan pada siswa
kelas XI IPA-1 yang memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan

kelas X1 lainnya, antara lain.
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Prestasi akademik khususnya pada aspek berbicara dalam pembelajaran
bahasa Indonesia masih rendah nilai rata-ratanya, yaitu diketahui bahwa
persentase siswa pada pembelajaran berbicara dalam aspek berwawancara,
berbicara dalam diskusi atau seminar di depan kelas, dan kemampuan
memandu acara masih sangat rendah, yaitu 67,94. Hasil ini tidak sesuai jika
dibandingkan KKM yang telah ditetapkan di SMAN 6 Bandarlampung, yaitu
73.

Rendahnya keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia ini ditandai
dengan rendahnya hasil tes awal yang mencakup delapan aspek keterampilan
berbahasa dari faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Pada faktor kebahasaan
seperti ketepatan ucapan, penggunaan tekanan atau intonasi, dan pilihan kata.
Faktor nonkebahasaan meliputi kelengkapan acara yang akan disampaikan,
kesesuaian isi dengan topik diskusi, pandangan mata yang mengarah ke lawan
bicara dan penonton, gerak-gerik dan mimik, dan kelancaran dalam berbicara.
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran berbicara kurang aktif, hanya
beberapa orang yang aktif. Sebagian siswa lainnya hanya mendengar dan
mencatat pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam bidang nonakademik kelas XI IPA-1 memiliki prestasi yang baik

seperti bidang futsal, seni musik, dan tari.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian diuraikan sebagai berikut.

3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah di SMA Negeri 6 Bandarlampung, di sekolah inilah
peneliti mengajar sejak tahun 1986 — sekarang dengan alamat di Jalan Ki Agus
Anang nomor 35 Panjang Selatan, Bandarlampung. SMA N 6 Bandarlampung
memiliki 21 kelas yang terdiri atas kelas X sebanyak 7 kelas, kelas XI sebanyak 7
kelas, dan kelas XII sebanyak 7 kelas. Ruang lain yang ada adalah ruang kepala
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, satu ruang perpustakaan,
satu ruang guru, satu ruang laboratorium komputer, tiga laboratorium IPA, satu
ruang UKS dan PMR, satu ruang BP/BK, satu ruang OSIS, satu mushola, satu
ruang seni, satu lapangan basket, satu lapangan futsal, satu kantin sehat dan satu

kantin koperasi, serta lima belas WCltoilet.

Guru di SMA Negeri 6 Bandarlampung berjumlah 52 guru tetap dan 7 guru
honorer, 7 karyawan tata usaha, dan 5 pembantu sekolah. Guru bahasa Indonesia
ada empat orang, yaitu senior peneliti terdiri 2 orang guru lulusan Unila dan 1
guru lulusan IKIP Jakarta atau UNJ sekarang, dan peneliti sendiri. Sekolah inilah
yang banyak memberikan pengalaman mengajar sangat berharga, dengan siswa

secara umum dari kelas menengah ke bawah dengan segala permasalahannya.

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap pada tahun pelajaran 2012/2013 di
SMA Negeri 6 Bandarlampung. Pelaksanaan PTK dilaksanakan sesuai dengan

jadwal jam pelajaran dan berlangsung sampai mencapai indikator yang sudah
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ditentukan. Penelitian pada siklus I membutuhkan waktu 6 jam pelajaran atau 270
menit dengan pembagian 2X45 menit pada pertemuan pertama untuk menjelaskan
materi dasar keterampilan berbicara melalui gelar wicara, kemudian siswa
menuangkan ide pembahasan gelar wicara dalam bentuk tulisan dan naskah
dialog. Pertemuan kedua dan ketiga dilakukan selama 2X pertemuan dalam setiap
pekannya yang digabungkan dalam satu kali pertemuan atau 4X45 menit. Pada

siklus Il dan 11 diperlukan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat dan pelaksana tindakan.
Pada waktu peneliti bertindak sebagai pengajar, dibantu pendamping dari teman
sejawat dua orang guru bahasa Indonesia yang bertugas mengamati dan membuat
catatan tentang cara peneliti mengajar dan bagaimana siswa berinteraksi dengan
siswa lainnya selama proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang sudah
peneliti siapkan. Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti melakukan
wawancara terhadap siswa yang memiliki hasil rendah, sedang, dan tinggi. Tujuan
wawancara adalah untuk mendapatkan input dari siswa mengenai pembelajaran
yang sudah diberikan dan kesulitan-kesulitan yang ditemui siswa (dapat dilihat
pada lampiran 19 s.d. 21). Peneliti dan pendamping mendiskusikan hasil
pengamatan, baik mengenai kelebihan dan kekurangan peneliti dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara melalui gelar wicara dengan perencanaan

waktu yang sudah disusun peneliti. Berikut jadwal kegiatan penelitian.
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3.4 Prosedur Tindakan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dibuat dalam bentuk siklus yang terdiri
atas empat tahap, yaitu (a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c)
evaluasi dan observasi, dan (d) refleksi (Sanjaya, 2009: 25). Secara lebih detail

keempat tahap ini dijabarkan sebagai berikut.

3.4.1 Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan ini adalah

a) menyusun RPP sesuai dengan materi yang direncanakan;

b) menyusun lembar pengamatan untuk pembelajaran keterampilan
berbicara melalui gelar wicara dan membuat lembar pengamatan aktivitas
siswa dan guru di dalam kelas;

c) membuat lembar instrumen penilaian; dan

d) menyiapkan lembar wawancara dengan siswa.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksanaan tindakan di lakukan di kelas pada jam pembelajaran bahasa
Indonesia. Siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
berjumlah 40 orang yang terdiri atas 31 siswa putri dan 9 siswa putra, ini
dilakukan selama 4X45 menit atau 180 menit atau 2X pertemuan dengan

menggunakan langkah sebagai berikut.

1. Pertemuan pertama
a) Kegiatan Awal
- Guru mengondisikan siswa kelas.

- Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.
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- Guru mengadakan apersepsi dengan mengaitkan materi yang telah dan
yang akan dipelajari yang berhubungan dengan gelar wicara (talk
show), yang disiarkan di TV maupun Radio, baik yang ada di
Indonesia maupun yang di luar negeri.

- Guru menayangkan rekaman gelar wicara dari salah satu stasiun
televisi.

- Guru meminta tanggapan dari siswa mengenai rekaman gelar wicara.

b) Kegiatan Inti
Eksplorasi

- Guru menjelaskan mekanisme dalam pelaksanaan gelar wicara dengan
membagi siswa menjadi 10 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 3 siswa putrid dan 1 siswa putra pada setiap kelompoknya.
Karena ada 9 siswa putra, maka ada 1 kelompok tidak ada siswa
putranya. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara acak agar
siswa yang sudah memiliki kemampuan berbicara tidak berkumpul
dalam satu kelompok, melainkan menyebar keseluruh kelompok
dengan tujuan gelar wicara bisa dilaksanakan secara maksimal.

- Setelah itu setiap kelompok diarahkan untuk berperan sesuai dengan
peranannya, ada yang menjadi pewara (pemandu acara) dan ada yang
menjadi narasumber dengan berbagai peran dan karakter yang
dibutuhkan.

- Guru mengundi dan melelang tema yang diusung dalam gelar wicara
kepada seluruh kelompok dengan 10 topik aktual yang sedang

dibicarakan di masyarakat pada beberapa bulan terakhir, seperti kasus
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narkoba oleh Rafi Ahmad, penanaman seribu pohon oleh pemerintah
dan model sekolah sehat yang dipegang SMAN 6 Bandarlampung
dalam bentuk go green, pendidikan karakter bangsa yang sedang
digalakkan pemerintah, budaya sex bebas pada remaja, maraknya
perdagangan anak dan perempuan atau trafficking, maraknya
kecintaan remaja pada games yang berlebihan dan dampak games
bagi remaja, polemik tentang UN dan permasalahannya, peringatan
hari Kartini di bulan April dengan topik Kartini masa kini, perseteruan
Eyang Subur dengan Adi Bing Slamet tentang santet di Indonesia, dan
terakhir adalah membangun semangat kebangsaan melalui
penghargaan anak terhadap seorang ibu dengan tema muliakan ibu
maka mulialah bangsamu. Semua topik tersebut memenuhi unsur
keremajaan, hukum, kesehatan, hiburan, iptek, politik, sosial,
kesejahteraan, dan pendidikan.
Elaborasi

- Siswa bertanya jawab tentang peran sebagai pewawancara (pemandu
acara) dan sebagai narasumber dalam gelar wicara yang akan
dilaksanakan sesuai dengan topik yang sudah dilelang.

- Guru bersama siswa mendiskusikan tentang pelaksanaan dan teknik
gelar wicara.

- Masing-masing kelompok menyiapkan dan menyusun isi materi atau
naskah dialog yang disampaikan dalam gelar wicara sesuai dengan

topik diskusi, karena dalam pelaksanaan gelar wicara diharapkan
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siswa tidak boleh melihat teks atau catatan untuk melihat keterampilan
siswa dalam mengembangkan teks dalam berbicara.

- Guru dan siswa mengevaluasi dan menyunting isi naskah dialog
dalam gelar wicara dan menyusun (setting) pelaksanaan gelar wicara.

- Sebelum dilaksanakan gelar wicara, siswa bersama kelompok
melakukan latihan sesuai dengan peran yang didapatnya dengan
memperhatikan urutan gelar wicara, sementara guru mengarahkan dan
membimbing proses latihan siswa.

- Guru mengundi urutan kelompok yang akan melaksanakan gelar
wicara agar masing-masing kelompok sudah mempersiapkan materi
atau naskah dan persiapan diri secara maksimal.

- Setiap penampilan kelompok dalam pembelajaran gelar wicara, ada
kelompok lain yang bertugas sebagai penyegar suasana dengan
bertanya untuk menghidupkan gelar wicara dan ada yang
mengevaluasi penampilan temannya. Proses ini dilakukan secara
bergantian dengan demikian setiap kelompok mendapatkan
kesempatan dan tugas yang sama. Hal ini bertujuan agar setiap siswa
mendapatkan kesempatan sama untuk meningkatkan keterampilan
berbicara melalui gelar wicara.

Konfirmasi
- Siswa menilai dan menyimpulkan persiapan proses pembelajaran

gelar wicara.
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c¢) Kegiatan Akhir

- Guru dan siswa melakukan refleksi dan evaluasi hasil persiapan dalam
proses pembelajaran gelar wicara.

- Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk menyiapkan dan
merapihkan materi dialog sebagai pemandu acara dan materi untuk
narasumber, memberi nama acara gelar wicara yang akan dipraktikkan,
serta strategi menjadi penonton untuk menghidupkan gelar wicara.

- Pada pertemuan berikutnya siswa diminta menyiapkan diri, menguasai
dialog, dan mampu mengembangkan keterampilan berbicara sesuai dengan
topik diskusi yang akan disampaikan dalam pelaksanaan pembelajaran

gelar wicara secara maksimal.

Pertemuan Kedua
a) Kegiatan Awal
- Guru mengondisikan kelas.
- Guru mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan kedua.
- Guru dan siswa bertanya jawab dan menyiapkan pembelajaran gelar
wicara.
b) Kegiatan Inti
Eksplorasi
- Guru menayangkan rekaman gelar wicara dari salah satu stasiun televisi
dan rekaman salah satu kelompok yang telah melaksanakan latihan gelar

wicara.
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- Kelompok pertama maju dengan topik yang sudah dipilih dengan waktu
masing-masing kelompok adalah 15 menit.

- Pada waktu kelompok pertama maju maka kelompok kedua menjadi
kelompok pembahas untuk mengaktifkan gelar wicara. Sementara untuk
dokumentasi, peneliti dibantu teman sejawat melakukan rekaman sebagai
dokumentasi dan bahan evaluasi berikutnya.

Konfirmasi

- Guru dan siswa memberikan tanggapan dan evaluasi, serta menyimpulkan
hasil pembelajaran gelar wicara.

c) Kegiatan Akhir
Guru dan siswa melakukan refleksi kendala-kendala yang dialami selama

pelaksanaan gelar wicara.

3.4.3 Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dalam tahap pelaksanaan tindakan, baik terhadap
siswa maupun guru dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan.
Observasi dilakukan secara kolaborasi bersama teman sejawat yang sudah pernah
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan. Pengamatan difokuskan pada proses pembelajaran
keterampilan berbicara melalui teknik gelar wicara (talk show) pada siswa kelas
X1 IPA-1 dan penilaian aktivitas guru sebagai peneliti oleh teman sejawat,
terakhir peneliti dan kolaborator melihat dan menilai aktivitas siswa selama dalam
proses pembelajaran. Adapun lembar penilaian dan aktivitas siswa dalam
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa melalui gelar wicara

sebagai berikut.
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Tabel 4. Lembar Penilaian Tindakan Peningkatan Keterampilan Berbicara
dalam Bahasa Indonesia Melalui Teknik Gelar Wicara

Pertanyaan Aspek Rencana Tindakan

Penelitian Kemampuan

1. Bagaimanakah 1. Ketepatan Menggunakan teknik gelar wicara
meningkatkan Ucapan dalam meningkatkan keterampilan
keterampilan 2. Intonasi/Tekanan | berbicara dengan membahas topik
berbicara formal | 3. Pilihan Kata aktual yang dibicarakan di
siswa dalam 4. Kelengkapan masyarakat seperti peristiwa,
bahasa Indonesia Acara yang dilematik UN, Narkoba, Sex Bebas,
melalui gelar Akan Trafficking, Games, Go Green,
wicara? Disampaikan Kartini Masa Kini, Pendidikan

. Kesesuaian Isi

dengan Topik
Diskusi

. Pandangan Mata
. Gerak-gerik dan

Mimik

. Kelancaran

Karakter Bangsa, Santet dan
Polemiknya, dan Muliakan Ibu. Para
siswa berperan sebagai pewawancara
dan narasumber. Dalam kegiatan
tersebut, peneliti melatih siswa
bagaimana menjadi pewawancara
(presenter/ pewara), mengajukan
pertanyaan dan menanggapi
pertanyaan dengan baik, bagaimana
membuka acara dialog, mengajukan
pertanyaan dalam dialog, dan
menutup acara dialog.

Kepada siswa yang berperan sebagai
narasumber, yaitu melatih
bagaimana menjawab dan
mengemukakan tanggapan terhadap
pertanyaan pewara/presenter. Kepada
siswa yang menjadi penonton adalah
bagaimana mengajukan pertanyaan
dan bersikap santun selama
mengikuti gelar wicara.

Aspek kemampuan dari keterampilan
yang dilatihkan adalah

1. Ketepatan Ucapan
Melatih siswa mengucapkan bunyi
bahasa secara tepat.

2. Intonasi atau Tekanan
Melatih agar tekanan berbicara
siswa sesuai dengan maksud dalam
pembicaraan
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Pertanyaan
penelitian

Aspek
Kemampuan

Rencana Tindakan

3. Pilihan Kata
Melatih siswa agar hampir tidak
melakukan kesalahan dalam
pemilihan kosa kata.

4. Kelengkapan Acara yang

Akan Disampaikan
Melatih siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan
membuka dan menutup acara.

5. Kesesuaian Topik
Melatih siswa untuk berbicara
sesuai dengan topik bahasan.
Melatih siswa agar dapat memberi
dan menerima respon sehingga
timbul koherensi dalam
pembicaraan.

6. Pandangan Mata
Melatih siswa untuk mampu
mengarahkan pandangan ke
pewawancara dan penonton secara
merata.

7. Gerak-Gerik dan Mimik
Melatih siswa agar memperhatikan
ekspresi (gerak-gerik dan mimik)
dalam berbicara.

8. Kelancaran

Melatih siswa agar lancar berbicara
sehingga jarang melakukan
pengulangan saat berbicara.

(Arsjad dan Mukti, 1988: 17)

Selain aktivitas siswa, dalam proses pembelajaran ini juga dilihat aktivitas guru

dari mulai perencanaan sampai dengan menuangkan rencana dengan

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran secara utuh. Di bawah ini merupakan

lembar pengamatan aktivitas penilaian kinerja guru dalam proses pembelajaran

gelar wicara sebagai berikut.
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Hasil Penilaian Jumlah
No. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 1121345 skor Skor
Maks
I Prapembelajaran
1 Memersiapkan siswa untuk belajar 0 5
2 Melakukan kegiatan apersepsi 0 5
Il. | Kegiatan Inti Pembelajaran
A. Penguasaan materi pelajaran
Menunjukkan penguasaan materi
3 . 0 5
pembelajaran
4 Mengaitkan materi dengan pegetahuan 0 5
lain yang relevan
Menyampaikan materi dengan jelas,
5 sesuai dengan hirarki belajar dan 0 5
karakteristik siswa
Mengaitkan materi dengan realitas
6 . 0 5
kehidupan
B. Pendekatan/strategi pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran sesuai
7  dengan kompetensi (tujuan) yang akan 0 5
dicapai dan karakteristik siswa
Melaksanakan pembelajaran secara
8 0 5
runtut
9 Menguasai kelas 0 5
10 Melaksanakan pembelajaran yang 0 5
bersifat kontekstual
Melaksanakan pembelajaran yang
11 memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 0 5
positif
Melaksanakan pembelajaran sesuai
12 . : 0 5
dengan alokasi waktu yang direncanakan
C. Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
Menggunakan media secara efektif dan
13 ... 0 5
efisien
14 Menghasilkan pesan yang menarik 0 5
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 0 5
media
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D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
16 . 0 5
dalam pembelajaran
17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 0 5
respon siswa
Menumbuhkan kerjasama dan
18 . : . 0 5
antusiasme siswa dalam belajar
E. Penilaian proses dan hasil belajar
Memantau kemajuan belajar selama 0 5
proses
20 Melakukan penilaian akhir 0 5
F. Penggunaan bahasa
Menggunakan bahasa lisan dan tulis
21 . ) 0 5
secara jelas, baik, dan benar
99 Menyampaikan pesan dengan gaya yang 0 5
sesuai
I11. | Penutup
Melakukan evaluasi dan refleksi atau
23 membuat rangkuman dengan melibatkan 0 5
siswa
Melaksanakan tindak lanjut dengan
24 memberikan arahan, kegiatan, atau tugas 0 5
sebagai bagian remedial/pengayaan
Skor Total 0 120
Skor Konversi

Borang, 2012 (Panduan Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran PLPG, 2012)

3.4.4 Refleksi

Setelah hasil data sudah didapat, maka peneliti melakukan diskusi dengan rekan
sejawat dan melakukan kolaborasi hasil. Diskusi akan membahas keberhasilan,
kegagalan, dan hambatan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan. Data-data
yang diperoleh, dipilih yang benar-benar dibutuhkan dan dapat dijadikan acuan

dalam menyusun laporan hasil penelitian.

Setelah mendapat gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang dijumpai,

maka langkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan yang
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mengacu pada kekurangan yang dialami, sehingga memperoleh hasil yang lebih

baik pada siklus berikutnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berbentuk tes dan nontes,
sedangkan alat pengumpul data disesuaikan dengan teknik yang dipakai. Peneliti
mengumpullkan data berdasarkan temuan sebelum dan selama melakukan
tindakan yang dipadukan dengan hasil rekaman pelaksanaan gelar wicara.

Pengumpulan data diperoleh melalui teknik sebagai berikut.

3.5.1 Teknik Tes

Teknik tes merupakan cara dalam melaksanakan kegiatan evaluasi yang bertujuan
untuk mendapatkan hasil dengan berbagai hal yang harus dilaksanakan oleh siswa
baik berbentuk tes tertulis maupun tes lisan. Teknik yang dipakai dalam penelitian
keterampilan berbicara ini adalah tes lisan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
dan mengukur kemampuan dan keterampilan siswa dalam berbicara melalui gelar
wicara (talk show) pada setiap siklus tindakan kelas. Alat pengumpul data berupa

instrumen penilaian dari faktor kebahasaan dan nonkebahasaan.

3.5.2 Teknik Nontes
Teknik nontes ini dilakukan melalui observasi terhadap siswa selama proses

pembelajaran dan wawancara dilakukan sesudah pembelajaran.

3.5.2.1 Observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan selama proses belajar berlangsung pada

siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 6 Bandarlampung. Instrumen yang diamati
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oleh kolaborator adalah kinerja guru dalam menyampaikan pembelajaran
keterampilan berbicara melalui gelar wicara, sedangkan pengamatan yang
dilakukan oleh guru bersama kolaborator adalah mengamati aktivitas serta

perilaku siswa selama proses pembelajaran.

3.5.2.2 Wawancara

Untuk mendapatkan data yang kongkret, setiap akhir pembelajaran atau di luar
jam pembelajaran peneliti bersama teman sejawat melakukan wawancara pada
perwakilan dari setiap kelompok yang mendapat nilai tertinggi dan yang terendah.
Wawancara ini peneliti lakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan selama
dalam pembelajaran dan nilai-nilai positif dari pembelajaran melalui gelar wicara.
Wawancara dilaksanakan secara tertutup, rahasia, dan secara tertulis tanpa
menggunakan identitas siswa untuk memberikan rasa nyaman bagi siswa saat
diwawancarai. Wawancara seperti ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
secara akurat tentang kelebihan dan kelemahan pembelajaran gelar wicara, serta

kesulitan siswa dalam menerima pembelajaran.

3.5.2.3 Dokumentasi

Pelaksanaan pembelajaran, hasil tes lisan, aktivitas siswa, aktivitas guru, dan lain
sebagainya didokumentasikan baik berupa portofolio, foto, dan video. Hal ini
dilakukan sebagai data konkret untuk memadukan hasil tes lisan secara langsung
dan tes lisan yang sudah diedit melalui rekaman. Dokumentasi berupa rekaman
dilakukan oleh teman sejawat lain yang mengambil gambar selama pelaksanaan

gelar wicara.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dinilai dalam peningkatan keterampilan berbicara melalui gelar
wicara ada dua aspek, yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor
kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, instonasi, dan pilihan kata dalam
berbicara. Penilaian faktor nonkebahasaan meliputi kelengkapan acara yang akan
disampaikan, kesesuaian isi dengan topik diskusi, pandangan mata, gerak-gerik

dan mimik dengan sikap yang tenang, serta kelancaran berbicara.

Keterampilan berbicara yang diamati dan dinilai peneliti dimulai dari survei awal.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal keterampilan berbicara siswa
sebelum tindakan. Setelah kondisi awal keterampilan berbicara siswa diketahui,
peneliti merencanakan tindakan kelas dalam bentuk siklus untuk memecahkan
masalah yang ditemui sebelum penelitian. Pada setiap akhir siklus dianalisis
kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran dan hasil keterampilan siswa

untuk diketahui peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui gelar wicara.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data keterampilan

berbicara sebagai berikut.

1. Siswa mempraktikkan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia
melalui teknik gelar wicara.

2. Peneliti mengamati penampilan gelar wicara dari setiap kelompok dan hasil
rekaman pembelajaran keterampilan berbicara melalui gelar wicara sesuai
dengan topik dan peran siswa di kelompok.

3. Peneliti melakukan penilaian tentang faktor kebahasaan, seperti ketepatan

ucapan, intonasi, dan pilihan kata yang digunakan. Faktor nonkebahasaan,
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yaitu kelengkapan acara yang akan disampaikan, kesesuaian isi dengan topik
diskusi, pandangan mata, mimik/gerak-gerik tubuh dengan sikap yang tenang,
serta kelancaran berbicara sesuai dengan tabel 7. Penilaian tersebut ditelaah
kembali dengan melihat rekaman hasil gelar wicara. Hal ini dilakukan untuk
melihat penilain yang tertinggal dari pengamatan secara langsung.

4. Menjumlahkan skor keterampilan berbicara melalui gelar wicara secara
keseluruhan baik faktor kebahasaan maupun nonkebahasaan dengan
berpedoman pada tabel 7.

5. Menghitung rata-rata kemampuan siswa dalam berbicara melalui gelar
wicara pada faktor kebahasaan dan nonkebahasaan dengan memakai rumus
sebagai berikut.

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal

6. Menentukan tingkat kemampuan dan keterampiln siswa dengan tolok ukur di

bawah ini.

Tabel 6. Tolok Ukur Penilaian Faktor Kebahasaan dan Nonkebahasaan
dalam Keterampilan Berbicara Melalui Teknik Gelar Wicara

Persentasi Tingkat Kemampuan
85 % - 100 % Baik sekali/Sangat Baik
75% - 84 % Baik
65%- 74 % Cukup
40% - 64 % Kurang
0 %- 39% Gagal

(Nurgiantoro, 2012: 253)
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3.7 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditentukan pada aspek proses
dan hasil pelaksanaan tindakan sampai pada perubahan yang dialami siswa dari
rendah menjadi lebih baik, dari baik menjadi sangat baik, dan siswa dapat
menemukan pengalaman belajar yang bermakna. Diharapkan penelitian tindakan
kelas ini mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui teknik gelar
wicara lebih baik dari sebelumnya sebagai bekal keterampilan peserta didik di
kelas selanjutnya. Untuk mendapatkan indikator keberhasilan berbicara melalui

gelar wicara pada siswa, maka diperlukan uji kemampuan keterampilan berbicara.

Indikator uji kemampuan keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia melalui
teknik gelar wicara mengambil dari Nurgiantoro yang disesuaikan dengan KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Indikator uji kemampuan dalam
keterampilan berbicara pada penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada proses
pelaksanaan tindakan yang berlangsung di kelas dengan meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara bahasa Indonesia melalui teknik gelar wicara
sampai siswa memiliki peningkatan hasil belajar yang sudah ditetapkan. Aktivitas
peserta didik menjadi perhatian utama peneliti dalam meningkatkan keterampilan
berbicara melalui gelar wicara. Siswa dinyatakan tuntas belajar dan memiliki
keterampilan berbicara melalui teknik gelar wicara di atas setelah melalui kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan sekolah dengan rata-rata
memilki kemampuan berbicara 73 atau 85% siswa berhasil memiliki

keterampilan berbicara. Adapun indikator uji keerampilan adalah sebagai berikut.
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Tabel 7. Indikator Uji Keterampilan Berbicara Melalui Teknik Gelar

Wicara

No

Indokator

Sub-
indikator

Deskriptor

Skor

Tingkat
Kemampuan

Faktor
Kebahasaan

Ketepatan
Ucapan/
Pelafalan

Semua kata yang
diucapkan tepat

Baik Sekali

Terdengar 1-5
pengucapan kata yang
tidak tepat

Baik

terdengar 6-10
pengucapan kata yang
tidak tepat

Cukup

Terdengar 11-15
pengucapan kata yang
tidak tepat

Kurang

Terdengar 16-lebih dari
16 pengucapan kata yang
tidak tepat

Gagal

Intonasi

Pembicara berbicara
dengan intonasi (tekanan,
nada, dan kecepatan
berbicara) tepat

Baik Sekali

Pembicara berbicara
dengan tekanan dan nada
yang tepat, tetapi terlalu
cepat

Baik

Pembicara berbicara
dengan nada dan
kecepatan yang tepat,
tetapi kurang memberi
tekanan

Cukup

Pembicara berbicara
dengan nada dan tekanan
yang tepat, tetapi terlalu
lambat

Kurang

Pembicara berbicara
dengan intonasi yang
datar

Gagal

Pilihan
Kata

Semua pilihan kata yang
digunakan tepat

Baik Sekali

Terdapat 1-5 pilihan kata
yang tidak tepat

Baik

Terdapat 6-10 pilihan
kata yang tidak tepat

Cukup

Terdapat 11-15 pilihan
kata yang tidak tepat

Kurang
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No

Indokator

Sub-
indikator

Deskriptor

Skor

Tingkat
Kemampuan

Terdapat 16- lebih dari
16 pengucapan kata yang
tidak tepat

Gagal

Faktor
Nonkebahasaan

Kelengka-
pan Acara
Yang Akan
Disampai-
kan

Acara yang disampaikan
lengkap mencakup
pembuka, isi, dan
penutup

Baik Sekali

Acara yang disampaikan
hanya dua bagian, yaitu
pembuka dan penutup
saja

Baik

Acara yang disampaikan
hanya dua bagian, yaitu
isi dan penutup saja

Cukup

Acara yang disampaikan
hanya pembuka saja

Kurang

Acara yang disampaikan
tidak mencakup
ketiganya

Gagal

Kesesuaian
Isi dengan
Topik
Diskusi

Topik yang disampaikan
sangat sesuai dengan
tujuan pembahasan gelar
wicara

Baik Sekali

Topik yang disampaikan
sesuai dengan tujuan
pembahasan gelar wicara

Baik

Topik yang disampaikan
kurang sesuai dengan
tujuan pembahasan gelar
wicara

Cukup

Topik yang disampaikan
tidak sesuai dengan
tujuan topik pembahasan
gelar wicara

Kurang

Topik yang disampaikan
menyimpang dengan
tujuan pembahasan gelar
wicara

Gagal

Pandangan
Mata

Pembicara mengarahkan
pandangannya kepada
semua pendengar secara
merata

Baik Sekali

Pembicara mengarahkan
pandangannya terpusat
hanya pada sebagaian
pendengar

Baik
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No

Indokator

Sub-
indikator

Deskriptor

Skor

Tingkat
Kemampuan

Pembicara seolah-olah
mengarahkan
pandangannya kepada
pendengar, tetapi
sebenarnya tidak

Cukup

Pembicara tidak
mengarahkan
pandangannya kepada
pendengar, tetapi
mengalihkan
pandangannya kepada
hal-hal lain di sekitarnya

Kurang

Pembicara hanya
menunduk karena tidak
berani menatap
pendengar

Gagal

Mimik/
Gerak-
gerik

Pembicara berbicara
dengan mimik/ gerak-
gerik yang tepat

Baik Sekali

Pembicara berbicara
dengan mimik/ gerak-
gerik terlalu ekspresif

Baik

Pembicara berbicara
dengan mimik/ gerak-
gerik kurang ekspresif

Cukup

Pembicara berbicara
dengan mimik/ gerak-
gerik yang kurang
percaya diri

Kurang

Pembicara berbicara
dengan mimik datar dan
tanpa disertai gerak-gerik

Gagal

Kelancaran
Berbicara

Pembicara dapat
menyampaikan topik
pembicaraan dengan
lancar

Baik Sekali

Pembicara penyampaian
topik pembicaraan
sebagian kecil tidak
lancar

Baik

Pembicara berbicara
terputus-putus, sering
melakukan pengulangan
kata atau menyelipkan
bunyi tertentu

Cukup
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Sub- . Tingkat
No | Indokator | i, jikator Deskriptor Skor Kemampuan
Pembicara berbicara
ragu-ragu dalam
menyampaikan topik 2 Kurang
pembicaraan
Pembicara berbicara
tidak lancar sehingga
pidato tidak dapat 1 | Gagal
berlanjut
Total 20

(Nurgiantoro, 2012: 420)

Beberapa uraian indikator penilaian faktor kebahasaan dan nonkebahasaan dalam

penelitian berbicara melalui gelar wicara sebagai berikut.

1. Indikator Ketepatan Ucapan atau Pelafalan

Ketepatan ucapan atau pelafalan yang kurang tepat dalam pemenggalan suku kata
dapat mengalihkan pendengar. Kata-kata yang diucapkan baik jika tepat arti, tepat
penempatannya, saksama dalam pengungkapan, dan sesuai dengan ejaan yang
digunakan. Misalnya pengucapan kata praktek yang benar adalah praktik,
pengucapan kata seksama yang benar adalah saksama, pengucapan kata
Endonesia yang benar adalah Indonesia, pengucapan kata pada hari Senen yang
benar adalah Senin, pengucapan engga yang benar adalah tidak, pengucapan

kaedah yang benar adalah kaidah, dan sebagainya.

Apabila semua kata yang diucapkan sesuai dengan kaidah ejaan, maka siswa
mendapat skor 5 dengan katergori sangat baik. Apabila terdengar 1-5 pengucapan
kata yang tidak tepat maka mendapat skor 4 dengan kategori baik. Apabila
terdengar 6-10 pengucapan kata yang tidak tepat, maka mendapat skor 3 dengan

kategori cukup. Apabila terdengar 11-15 pengucapan kata yang tidak tepat maka
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mendapat skor 2 dengan kategori kurang. Apabila terdengar 16 lebih pengucapan

kata yang tidak tepat, maka mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

2. Indikator Intonasi

Ketepatan penggunaan intonasi atau kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi
akan menjadi daya tarik tersendiri dalam berbicara dan akan dinikmati pendengar
ataupun penonton. Sebaliknya jika penyampaiannya datar saja, maka akan

menimbulkan kejemuan dan keefektifan berbicara akan berkurang.

Apabila pembicara berbicara dengan intonasi (tekanan, nada, dan kecepatan
berbicara tepat, maka siswa mendapar skor 5 dengan kategori sangat baik.
Apabila pembicara berbicara dengan tekanan dan nada yang tepat tetapi terlalu
cepat, maka siswa mendapat skor 4 dengan kategori baik. Apabila pembicara
berbicara dengan nada dan kecepatan yang tepat, tetapi kurang memberi tekanan,
maka siswa mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Apabila pembicara berbicara
dengan nada dan tekanan yang tepat, tetapi terlalu lambat, maka siswa mendapat
skor 2 dengan kategori kurang. Apabila pembicara berbicara dengan intonasi yang

datar, maka siswa mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

3. Indikator Pilihan Kata (Diksi)

Pilihan kata yang disampaikan hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Tujuannya
adalah agar pembicaraan mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran.
Pendengar akan lebih tertarik dan paham mendengarkan pembicaraan dengan jelas
dalam bahasa yang dikuasainya. Selain itu pilihan kata yang digunakan harus

sesuai dengan pokok pembicaraan dan topik bahasan.
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Apabila semua pilihan kata yang digunakan pembicara tepat dan sesuai dengan
topik, maka siswa mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. Apabila terdapat
1-5 penggunaa pilihan kata yang tidak tepat, maka siswa mendapat skor 4 dengan
kategori baik. Apabila terdapat 6-10 penggunaan pilihan kata tidak tepat, maka
siswa mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Apabila terdapat 11-15
penggunaan pilhan kata yang tidak tepat, maka siswa akan mendapat skor 2
dengan kategori kurang. Apabila terdapat 16 atau lebih kesalahan pengucapan

kata yang tidak tepat,maka siswa mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

4. Indikator Kelengkapan Acara yang Akan Disampaikan

Suatu acara dikatakan lengkap apabila mencakup beberapa hal, seperti pembuka,
isi, dan penutup. Ketiganya memiliki kekuatan yang berbeda dalam menarik
seseorang untuk mendengar maupun menonton gelar wicara. Hal ini dimulai dari
membuka acara gelar wicara dengan memilih nama acara yang akan disampaikan
agar menarik dan diminati untuk didengar dan dilihat, dapat menyampaikan
prolog atau kata pembuka sesuai dengan topik bahasan untuk mengantarkan pada
isi topik yang dibicarakan dalam gelar wicara. Masuk kepada isi pembicaraan
dengan memanggil beberapa orang narasumber satu persatu atau secara
bersamaan sesuai dengan topik yang dibahas. Di bagian isi ini topik pembicaraan
didiskusikan secara detail antara pemandu acara (host) dengan narasumber.
Setelah perbincangan berakhir, masing-masing pembicara menyimpulkan topik
bahasan dan pesan-pesan yang ingin disampaikan untuk pendengar atau penonton.
Kemudian pemandu acara menutup acara dengan penggunaan kata yang tepat
seperti mengingatkan, ajakan, seruan, atau hal lainnya yang berkaitan dengan

topik sebagai pesan dan tujuan gelar wicara.
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Apabila acara yang disampaikan lengkap mencakup pembuka, isi, dan penutup,
maka siswa mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. Apablila acara yang
disampaikan dua bagian, yaitu pembuka dan penutup saja, maka siswa mendapat
skor 4 dengan kategori baik. Apabila acara yang disampaikan hanya dua bagian,
yaitu isi dan penutup maka siswa mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Apabila
acara yang disampaikan hanya pembuka saja maka siswa mendapat skor 2 dengan
kategori kurang. Apabila acara yang disampaikan tidak mencakup ketiganya,

maka siswa mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

5. Indikator Kesesuaian Isi dengan Topik Diskusi

Gelar wicara yang dilaksanakan harus ada kesesuaian isi dengan topik diskusi.
Misalnya kelompok siswa yang memberi nama acara Black Aji membahas tentang
Go Green, maka pembicaran dan bahasa yang disampaikan harus sesuai dengan
masalah tersebut, seperti penebangan hutan, pembangunan rumah dan gedung
yang merusak lingkungan, pengeboran air dalam tanah yang berlebihan,
pembuangan sampah yang salah, pemisahan pupuk organik dan anorganik, serta
hal lainnya yang berkaitan dengan penghijauan dan budaya menanam pohon

bukan menebang pohon.

Apabila topik yang disampaikan sangat sesuai dengan tujuan pembahasan gelar
wicara, maka siswa mendapat nilai 5 dengan kategori sangat baik. Apabila topik
yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembahasan gelar wicara, maka siswa
mendapat skor 4 dengan kategori baik. Apabila topik yang disampaikan kurang
sesuai dengan tujuan pembahasan gelar wicara, maka siswa mendapat skor 3

dengan kategori cukup. Apabila topik yang disampaikan tidak sesuai dengan topik
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pembahasan gelar wicara, maka siswa mendapat skor 2 dengan kategori kurang.
Apabila topik yang disampaikan menyimpang dengan tujuan pembahasan gelar

wicara, maka siswa mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

6. Indikator Pandangan

Dalam gelar wicara baik sebagai pemandu acara maupun sebagai narasumber,
pandangan mata harus diarahkan kepada lawan bicara dan penonton atau kamera
secara menyeluruh, supaya pembicara dan pendengar benar-benar terlibat dalam
kegiatan berbicara. Pandangan pembicara sangat membantu dalam komunikasi
pembicaraan, pandangan yang hanya tertuju pada satu arah, akan menyebabkan

pendengar merasa tidak diperhatikan dan diabaikan.

Apabila pembicara mengarahkan pandangannya kepada semua pendengar secara
merata, maka siswa mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. Apabila
pembicara mengarahkan pandangannya terpusat hanya pada sebagian pendengar,
maka siswa mendapat skor 4 dengan kategori baik. Apabila pembicara seolah-olah
mengarahkan pandangannya kepada pendengar, tetapi sebenarnya tidak, maka
siswa mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Apabila pembicara tidak
mengarahkan pandangannya kepada pendengar, tetapi mengalihkan pandangannya
ke benda lain di sekitarnya, maka siswa mendapat skor 2 dengan kategori kurang.
Apabila pembicara hanya menunduk karena tidak berani menatap pendengar,

maka siswa mendapat skor 1 dengan kategori gagal.

7. Indikator Mimik/Gerak-gerik
Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang keefektifan berbicara. Hal

lain yang dapat menghidupkan komunikasi adalah gerak tangan atau bahasa
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tubuh, mimik, dan tidak kaku. Gerak-gerik yang berlebihan akan mengganggu
keefektifan berbicara, sehingga pesan yang disampaikan pembicara akan

terabaikan.

Apabila pembicara berbicara dengan mimik/gerak-gerik yang tepat, maka siswa
mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. Apabila pembicara berbicara
dengan mimik/gerak-gerik terlalu ekspresif, maka siswa mendapat skor 4 dengan
kategori baik. Apabila pembicara berbicara dengan mimik/gerak-gerik kurang
ekspresif, maka siswa mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Apabila pembicara
berbicara dengan mimik/gerak-gerik yang krang percaya diri, maka siswa
mendapat skor 2 dengan kategori kurang. Apabila pembicara berbicara dengan
mimik datar tanpa disertai gerak-gerik, maka siswa mendapat skor 1 dengan

kategori gagal.

8. Indikator Kelancaran Berbicara

Seorang pembicara yang lancar berbicara akan memudahkan pendengar
menangkap isi pembicaraan. Sementara pembicara yang berbicara terputus-putus,
antara bagian-bagian tersebut diselipkan bunyi-bunyi tertentu yang sangat
mengganggu seperti bunyi ee, 0o, aa, dan sebagainya. Sebaliknya pembicara yang
terlalu cepat berbicara, akan menyulitkan pendengar menangkap pokok atau isi

pembicaraan.

Apabila pembicara dapat menyampaikan topik pembicaraan dengan lancar, maka
siswa mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. Apabila pembicara
menyampaikan topik pembicaraan sebagian kecil dan tidak lancar, maka siswa

mendapat skor 4 dngan kategori baik. Apabila pembicara berbicara terputus-putus,
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sering melakukan pengulangan kata atau menyelipkan bunyi tertentu, maka siswa
mendapat 3 dengan kategori cukup. Apabila pembicara berbicara ragu-ragu dalam
menyampaikan topik pembicaraan, maka siswa mendapat skor 2 dengan kategori
kurang. Apabila pembicara berbicara tidak lancar sehingga pembicaraan tidak

berlanjut, maka siswa tersebut mendapat skor 1 dengan kategori gagal.



